
 

77 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan asesmen kinerja skenario baru lebih baik dari asesmen kinerja 

konvensional dalam menilai laporan hasil praktikum. Hasil analisis data 

meperlihatkan 91,30% kriteria yang diharapkan dalam penggunaan asesmen 

kinerja telah tercapai sehingga dapat dikatakan bahwa asesmen kinerja skenario 

baru dapat digunakan sebagai alat penilaian formatif. Selain itu, hasil persentase 

perbandingan penggunaan asesmen kinerja skenario baru dan konvensional 

menunjukan 81,39% siswa mendapatkan penilaian yang sama sehingga asesmen 

kinerja skenario baru tidak merugikan siswa dalam hal pemberian nilai.  

Kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan asesmen kinerja skenario baru 

adalah: 1) waktu latihan penggunaan Asesmen kinerja skenario baru yang 

dirasakan guru kurang, sehingga guru masih belum mahir menggunakannya; 2) 

guru merasa terbebani dalam membuat rubrik sederhana, karena guru harus 

memiliki pemahaman tinggi untuk membuat kriteria penilaian sesuai dengan 

indikator yang diharapkan.  

Guru memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap pelaksanaan 

asesmen kinerja skenario baru. Hasil wawancara menyatakan bahwa guru sangat 

senang dengan diterapkankannya asesmen kinerja skenario baru karena  

memudahkan guru dalam memberikan penilaian sehingga diharapkan guru akan 



78 
 

 

menggunakan asesmen kinerja skenario baru dalam pembelajaran sehari-hari 

untuk menilai laporan hasil praktikum. 

B. Saran  

1. Bagi guru 

Asesmen kinerja skenario baru sangat disarankan untuk diterapkan  dalam 

menilai laporan hasil praktikum. Asesmen kinerja skenario baru dapat digunakan 

sebagai alat penilaian formatif, namun memerlukan proses pembiasaan yang 

membutuhkan waktu yang relatif lama, kontinuitas dan kesabaran dalam 

menggunakannya. Selain itu juga perlu kiranya mengembangkan penggunaan 

asesmen kinerja skenario baru dalam menilai kegiatan pembelajaran sehari-hari, 

salah satunya adalah menggunakan asesmen kinerja skenario baru dalam menilai 

kegiatan praktikum.   

 
2. Bagi Peneliti lain  
 

Bagi peneliti yang tertarik dengan penerapan asesmen kinerja skenario baru 

sebagai  topik penelitian, disarankan untuk meneliti penerapan asesmen kinerja 

dalam menilai kegiatan praktikum sehingga diharapkan kemampuan masing-

masing siswa dalam melaksanakan praktikum dapat dinilai.  Penelitian ini 

memiliki keterbatasan yaitu tidak mengungkap kemampuan siswa dalam membuat 

laporan praktikum. Oleh sebab itu disarankan bagi peneliti lain untuk meneliti 

hubungan antara penggunaan asesmen kinerja skenario baru dengan kemampuan 

siswa membuat laporan hasil praktikum.  
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